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Abstrak

Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah bagian kurikulum pendidikan kejuruan di SMK, Namun,
pelaksanaannya sering menghadapi kendala, seperti komunikasi tidak efisien, pelaporan yang
terlambat, dan kesulitan memantau perkembangan siswa. Untuk mengatasi masalah ini,
dikembangkan sistem monitoring PKL bertujuan mengoptimalkan proses pembelajaran. Penelitian
ini memiliki tujuan untuk mengembangkan sistem monitoring PKL yang layak digunakan bagi siswa
SMK untuk menunjang aktivitas mereka. Metode penelitian riset ini adalah penelitian dan
pengembangan model Alessi & Trollip. Subjek penelitian mencakup ahli perangkat lunak/media,
ahli materi, dan guru dan siswa. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode non-tes
melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap uji
alpha produk sistem monitoring PKL mendapat penilaian dengan kualifikasi "Sangat Baik" dari para
ahli dan guru yang menjadi validator, rata-rata skor keseluruhan mencapai 94%. Merujuk hasil
tersebut, disimpulkan bahwa sistem monitoring PKL berhak memperoleh kategori ‘sangat layak’
digunakan sebagai aplikasi untuk menunjang serangkaian aktivitas PKL, baik untuk guru dan siswa.
Kata kunci: Praktek kerja lapangan; SMK; Monitoring; Software; PKL

Abstract

Field Work Practice (PKL) is part of the vocational education curriculum in SMK, However, its
implementation often faces obstacles, such as inefficient communication, late reporting, and
difficulty monitoring student progress. To overcome this problem, a PKL monitoring system was
developed with the aim of optimizing the learning process. This study aims to develop a PKL
monitoring system that is suitable for use by SMK students to support their activities. The research
method of this research is the research and development of the Alessi & Trollip model. The subjects
of the study included software/media experts, material experts, and teachers and students. Data
collection was carried out using non-test methods through observation, interviews, and
guestionnaires. The results of the study showed that at the alpha test stage the PKL monitoring
system product received an assessment with the qualification "Very Good" from the experts and
teachers who were validators, the average overall score reached 94%. Referring to these results,
it is concluded that the PKL monitoring system deserves the category 'very suitable' to be used as
an application to support a series of PKL activities, both for teachers and students.
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PENDAHULUAN

Untuk dapat bersaing di tingkat global, Perubahan tidak dapat dihindari. kita perlu
memiliki sumber daya manusia (SDM) yang siap untuk menghadapi era industri 4.0. Saat
ini, batas antara manusia, mesin, dan sumber daya lainnya semakin berkurang, yang
berdampak pada berbagai sektor kehidupan. (Mahmudah & Putra, 2021). Dengan
demikian, jalur pendidikan sangat penting untuk menyiapkan tenaga kerja agar mampu
mengikuti perubahan ini (Lee, 2018). Oleh karena itu, dunia pendidikan harus dapat
mencetak orang yang terampil, kreatif, inovatif, dan memiliki kompetensi dalam bidang
teknologi dan peka terhadap lingkungan lokal dan global (Haryono et al., 2017).
Pembangunan sumber daya manusia saat ini masih menghadapi masalah diantaranya
pengangguran dan kulitas sumber daya manusia, yang menghambat pertumbuhan
ekonomi (permasalahan).

Survei Angkatan Kerja Nasional melaporkan bahwa Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) di Indonesia pada tahun 2022 akan mencapai 5,86% dari tenaga kerja,
atau sekitar 8,4 juta orang. Tuntutan kerja dan kualitas sumber daya manusia yang buruk
merupakan faktor utama penyebab tingkat pengangguran di Indonesia. Oleh karena itu,
pelatihan tenaga kerja yang cukup berkualitas diperlukan untuk memenuhi harapan
dunia kerja.(Agustariansyah et al., 2020)

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah jenis institusi pendidikan yang
berfokus pada menyiapkan siswa untuk bekerja. Pendidikan kejuruan didefinisikan
dalam Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagai
pendidikan menengah yang mempersiapkan siswa untuk bekerja di bidang tertentu. Di
SMK, Jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV) sangat penting untuk menghasilkan
karyawan yang mahir dalam Desain grafis, Animasi, dan Multimedia. Praktek Kerja
Lapangan (PKL) merupakan bagian penting dari kurikulum SMK DKV agar siswa siap
menghadapi tantangan di dunia kerja. PKL memberi siswa kesempatan untuk
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka pelajari di sekolah dalam
situasi nyata di berbagai industri yang terkait dengan DKV. Namun, kesiapan kerja siswa
selama PKL dapat menjadi faktor penting untuk memastikan bahwa siswa SMK DKV
siap menghadapi tantangan di dunia kerja.Dalam peryataan (Sasmito et al., 2015) yang
mensinyalir. Karena kinerja yang kurang dan penilaian kesiapan bekerja yang rendah,
lulusan SMK kurang siap untuk bekerja(permasalahan)

Oleh sebab itu, SMK harus terus bekerja sama dengan lembaga mitra untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik, terutama melalui Kinerja belajar di dunia kerja
nyata. Salah satu cara untuk menyesuaikan tenaga kerja adalah dengan berkonsentrasi
pada membangun Praktik Kerja Lapangan (Arfandi & Sampebua, 2016). Praktik Kerja
Lapangan (PKL), menurut Permendikbud Nomor 50 Tahun 2020, adalah pembelajaran
yang diberikan kepada peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan melalui praktik kerja
lapangan dalam jangka waktu tertentu yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan
kerja. Menurut Panduan PKL (Direktorat SMK 2023), tujuan mata pelajaran PKL adalah
untuk mengintegrasikan soft skills ke dunia kerja; menerapkan kemampuan teknis yang
dipelajari pada pekerjaan yang sebenarnya sesuai dengan Prosedur Operasional
Standar (POS) yang berlaku, Meningkatkan dan mengembangkan kemampuan khusus
dalam bidang tertentu sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan dunia kerja dan
Memberikan peserta didik kesempatan untuk berwirausaha secara mandiri. Praktik
Kerja Lapangan ini dilaksanakan dengan tepat dan sistematis untuk meningkatkan
kemampuan siwa untuk bersaing di tempat kerja.(Miftahul Jannah, Anas Arfandi, 2016).
Agar dapat bersaing di dunia kerja, kinerja selama PKL jelas merupakan faktor penting,
kendala di SMK N 1 Gesi yang masih dijumpai adalah. Siswa sendiri dalam
melaksanakan kegiatan PKL masih belum optimal, masih terdapat siswa yang kurang
serius dalam melaksanakan PKL sehingga kinerja siswa berkurang. Hal tersebut
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berimbas pada rendahnya keterserapan Ilulusan di industri yang sesuai
bidangnya(permasalahan)

Penyelarasan dengan kurikulum sangat penting untuk memastikan bahwa
kinerja siswa selama PKL sejalan dengan kurikulum SMK DKV yang ada dan
memberikan siswa kesempatan untuk menerapkan apa yang telah mereka pelajari di
sekolah.Lulusan yang siap kerja adalah mereka yang memiliki karakteristik tertentu yang
sesuai dengan pekerjaan yang diinginkan dan memiliki peluang untuk maju. Disebut siap
kerja, Apabila lulusan yang telah menyelesaikan studinya dan mulai bekerja di industri
(Ismoyo, 2023). Memiliki kualitas dan kemampuan yang memastikan kesuksesan di
tempat kerja juga disebut sebagai kesiapan kerja (Makki et al., 2016). Selain itu
menunjukkan seberapa jauh seseorang telah berkembang dalam sikap dan
pengetahuan untuk mempersiapkan diri untuk sukses di tempat kerja.Faktor internal,
seperti disiplin siswa yang rendah, motivasi yang rendah, dan keterampilan kompetensi
yang masih rendah, serta faktor eksternal, seperti keluarga, sekolah, masyarakat, dll.,
mempengaruhi kesiapan kerja (Slameto, 2020). (permasalahan).

Untuk mengatasi masalah ini, perlu dilakukan analisis kinerja dan analisis
kesiapan kerja selama PKL. Analisis ini penting untuk menilai apakah PKL yang
dilakukan siswa SMK DKV sesuai dengan standar industri terkait DKV dan apakah siswa
mendapatkan Kinerja yang relevan. Guru pembimbing PKL memiliki peran penting
dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka.
Pengunaan Sistem untuk monitoring Ini penting untuk memahami bagaimana system
monitoring digunakan untuk memantau kinerja siswa selama PKL dan seberapa baik
sistem mengumpulkan data yang relevan. Hasil analisis ini akan membantu kita
memahami sejauh mana siswa SMK DKV siap untuk bekerja dan bagaimana kinerja
selama di PKL membantu mereka mempersiapkan diri untuk bekerja.

Penelitian tersebut selaras dengan temuan (Baert et al., 2021) Student
internships and employment opportunities after graduation: A field experiment,Siswa
yang berkinerja baik dalam magang,mempunyai kesempatan tinggi untuk kesempatan
diundang wawancara/bekerja. Kemudian penelitian lain dengan judul Internship and
employability prospects: assessing student’s work readiness llias(Kapareliotis et al.,
2019),dimana dijelaskan Siswa yang mengikuti program magang dengan kinerja baik
dinilai positif seluruh aspek kesiapan kerja, (Tanziilal & Widodo, 2022) yang menegaskan
Tingkat kesiapan kerja siswa termasuk dalam kategori sangat tinggi, dilihat dari besaran
tingkat keberhasilan praktik kerja industri praktik kerja industri siswa, Dalam penelitian
lain (Rohman, 2020) menjelaskan kinerja prakerin berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa.

Salah satu langkah penting dalam perjalanan akademis mereka adalah melalui
Praktek Kerja Lapangan (PKL), yang menjadi jembatan antara teori yang dipelajari di
kelas dan realitas dinamis dunia profesional. PKL bukan hanya sekadar rangkaian
kegiatan praktis, tetapi juga merupakan ujian kesiapan kerja siswa. SMK harus terus
bekerja sama dengan Industri/DUDI untuk meningkatkan kemampuan siswa menjadi
lebih baik, terutama melalui pengalaman kerja nyata Salah satu cara untuk
menyesuaikan tenaga kerja adalah dengan berkonsentrasi pada membangun praktek
kerja lapangan (Lestari & Pardimin, 2019). PKL, menurut Permendikbud Nomor 50
Tahun 2020, adalah pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik Sekolah
Menengah Kejuruan melalui praktik kerja lapangan dalam jangka waktu tertentu yang
sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan kerja. Menurut Panduan PKL, tujuan mata
pelajaran PKL adalah untuk mengintegrasikan soft skills ke dunia kerja; menerapkan
kemampuan teknis yang dipelajari pada pekerjaan yang sebenarnya sejalan dengan
Prosedur Operasional Standar (POS) yang berlaku, memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berwirausaha secara mandiri dan meningkatkan, mengembangkan
kemampuan khusus dalam bidang tertentu sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan
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dunia kerja (Wibowo et al., 2022). Praktek Kerja Lapangan ini dilaksanakan dengan
tepat dan terorganisir untuk meningkatkan kemampuan siswi untuk bersaing di tempat
kerja (Sitanggang, 2020).

Kemajuan teknologi komunikasi saat ini memungkinkan akses informasi yang
akurat dan dapat diandalkan tanpa batasan jarak. Permintaan akan solusi pemecahan
masalah dan teknologi yang terus berkembang juga meningkat. Salah satu contohnya
adalah pengolahan data melalui media website yang dapat diakses kapan saja dan di
mana saja (Yusof, 2019). Website ini juga dapat digunakan sebagai dashboard untuk
pemantauan dan laporan data yang diperlukan. Dengan demikian, di era digital ini,
pemanfaatan teknologi informasi adalah solusi yang tepat untuk mengatasi berbagai
kendala dalam proses monitoring PKL (Andyani et al., 2020). Sistem informasi
monitoring PKL adalah inovasi yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pengelolaan kegiatan PKL. Sistem ini memungkinkan semua pihak seperti siswa,
pembimbing akademik, pembimbing lapangan, dan administrator sekolah atau kampus
untuk berinteraksi dan mengakses informasi secara real-time dan transparan (Bicalho et
al., 2022). Teknologi ini sangat berguna untuk sekolah sebagai alat efektif dalam
mendukung proses belajar mengajar dan menjalankan sistem, serta menghasilkan data
yang tepat, akurat, dan efektif.

SMK Negeri 1 Gesi adalah Sekolah Menengah Kejuruan Negeri yang terletak di
Jalan Raya Gesi Sukodono KM 4, Kecamatan Gesi, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah.
Sekolah ini memiliki tiga jurusan: Tata Busana, Desain Komunikasi Visual, dan Teknik
Kendaraan Ringan. Salah satu komponen kurikulum yang penting adalah Praktek Kerja
Lapangan (PKL), yang memungkinkan siswa untuk mendapatkan pengalaman langsung
di dunia kerja. PKL merupakan bagian dari pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan
yang melibatkan dunia kerja. Tujuan PKL adalah memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menerapkan kompetensi teknis sesuai dengan keahliannya dan
menginternalisasi nilai-nilai positif dari dunia kerja. Selama PKL, siswa dibimbing oleh
praktisi berpengalaman di bidangnya.

Namun, peneliti menemukan beberapa masalah selama pelaksanaan PKL di
SMK Negeri 1 Gesi. Proses PKL di sekolah ini dimulai dengan memetakan dan
menentukan penempatan siswa sesuai dengan jurusan dan kuota yang diminta oleh
industri atau perusahaan. Kemudian, siswa diantar ke lokasi PKL sesuai jadwal.
Kegiatan PKL berlangsung selama enam bulan, dan selama periode ini, koordinator PKL
memilih guru pembimbing untuk setiap jurusan. Guru pembimbing bertanggung jawab
memonitor semua kegiatan PKL yang sudah dijadwalkan. Tujuan dari monitoring ini
adalah untuk mengumpulkan informasi guna meningkatkan kualitas pelaksanaan PKL.
Penempatan siswa, penyusunan program, materi pelaksanaan, dan intensitas
pembimbingan adalah bagian dari proses monitoring, serta mengidentifikasi masalah
yang muncul selama PKL berlangsung.

Praktik Kerja Lapangan (PKL) masih menghadapi berbagai kendala dalam hal
efektivitas dan efisiensi. Salah satu masalah utamanya adalah ketidakdisiplinan siswa
selama PKL. Siswa sering bersikap santai dan bahkan ada yang tidak hadir tanpa
sepengetahuan pembimbing. Absensi yang diisi sendiri oleh siswa dapat menimbulkan
ketidakjujuran, terutama karena format absensi masih berupa buku yang mudah
dimanipulasi. Tanpa adanya dokumentasi yang dilampirkan, beberapa siswa dapat
melaporkan kehadiran yang tidak sesuai dengan kenyataan. Selain itu, pemantauan
oleh guru pembimbing selama PKL juga kurang memadai. Monitoring hanya dilakukan
sekali dalam sebulan, sehingga sulit bagi guru untuk mendapatkan informasi terbaru
mengenai kegiatan siswa di tempat PKL. Hal ini mengakibatkan minimnya kontrol dan
supervisi terhadap kegiatan siswa selama PKL.

Temuan riset sebelumnya menunjukkan bahwa beberapa sekolah mulai
memanfaatkan sistem informasi untuk melakukan pengelolaan aktivitas praktek kerja
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lapangan bahkan magang para siswa. Selain itu, sistem informasi monitoring ini juga
dalam beberapa studi kasus berhasil meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab
siswa terhadap kewajiban mereka sebagai siswa yang melaksanakan praktek kerja
lapangan (Pambayun et al., 2023)(Febriani et al., 2022). Tentu saja, keunggulan
daripada sistem informasi ini terletak pada kemudahannya dalam akses, bisa diakses
melalui perangkat smartphone atau laptop siswa, dan berisi instruksi, rencana, serta
langkah-langkah dalam pelaksanaan praktek kerja lapangan dan panduan pengisian
jurnal harian yang cukup jelas serta tidak membuat siswa maupun guru bingung dalam
mengoperasikan sistemnya Oleh karena itu, salah satu upaya untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi di SMA 1 Gesi adalah dengan menggunakan sebuah produk
sistem monitoring praktek kerja lapangan (PKL) siswa yang bisa diakses melalui
berbagai alat, baik itu laptop maupun smartphone. Oleh sebab itu, riset ini bertujuan
untuk mengembangkan sebuah produk software sistem monitoring praktek kerja
lapangan (PKL) yang layak digunakan untuk menunjang aktivitas baik pada saat PKL
maupun setelah PKL selesai untuk siswa sekolah menengah kejuruan

METODE

Penelitian ini termasuk dalam metode Research and Development (R&D), salah
satu model R&D yang diadopsi untuk melaksanakan penelitian ini adalah model Alessi
dan Trollip, yang memiliki tiga langkah utama: perencanaan (planning), perancangan
(designing), dan pengembangan (development) (Alessi & Trollip, 2001). Pemilihan
model ini didasari atas pertimbangan bahwa model ini menyediakan pendekatan yang
sistematis dan berfokus pada pengembangan sebuah produk untuk dapat diterapkan
dalam aktivitas pembelajaran.

Sementara itu, riset ini hanya fokus untuk mengetahui tingkat kelayakan produk
yang diputuskan melalui uji coba produk oleh para ahli atau uji alpha. Sebagaimana
dijelaskan sebelumnya, bahwa model pengembangan pada riset ini akan menganut
model Alessi & Trollip yang terdiri dari beberapa langkah: (1) Planning, (2) Design, (3)
Development. Berikut adalah gambaran prosedur penelitian dan pengembangan ini.

Planning

Design

Development

Gambar 1. Model Pengembangan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan beberapa subjek, termasuk guru SMK, ahli media, dan
ahli materi, yang terdiri dari tiga guru SMK, dua ahli software/media, dan satu ahli materi
(Oktarina et al., 2021). Untuk teknik pengumpulan data, penelitian ini menggunakan
metode non-tes seperti observasi, wawancara, dan kuesioner, yang mengacu pada
penelitian sebelumnya oleh (Rejekiningsih et al., 2021) dan (Septiantoro & Widaningsih,
2022). Setiap teknik pengumpulan data disesuaikan dengan tahapan penelitian yang
berbeda; misalnya, observasi dan wawancara digunakan pada tahap perencanaan.
Observasi aktivitas belajar dilakukan menggunakan lembar pengamatan, sementara
wawancara dilakukan dengan daftar pertanyaan untuk menggali informasi tentang
kebutuhan guru (Rachman et al., 2022).

Pertanyaan dan pernyataan terkait kelayakan produk yang dikembangkan, yaitu
sistem monitoring Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi siswa sekolah menengah
kejuruan, digunakan kuesioner sebagai instrumen. Kuesioner yang diadopsi dalam
penelitian ini adalah kuesioner berjenjang dengan empat tingkat penilaian, yaitu 1-4
(Ningtyas & Jati, 2018). Rincian kisi-kisi untuk ahli materi, ahli media/software, dan
praktisi disajikan pada tabel 1, 2, dan 3.

Tabel 1. Kisi — kisi Instrumen Ahli Media / Software

Aspek

i Indikator
Penilaian

No

Semua halaman berfungsi baik

1 | Fungsionalitas | Setiap tombol berfungsi dengan baik
Setiap navigator berfungsi dengan baik
Kemampuan diakses oleh banyak orang
2 | Keandalan Terdapat keterpercayaan kepada system
Dapat digunakan berulang

Memudahkan mengumpulkan laporan
Memudahkan aktivitas pengarsipan
Efisien dalam mengatasi permasalahan
3 | Kegunaan System bekerja sesuai tujuan

Praktis untuk digunakan

Pengoperasian system tidak rumit
Sistem menyenangkan untuk digunakan
Kecepatan akses halaman

Kecepatan proses data

Terdapat signal peringatan

Pengelolaan system

Kemudahan dalam perbaikan
Kemudahan dalam pengembangan system
Dapat diakses melalui beberapa browser
6 | Portabilitas Dapat diakses menggunakan PC

Dapat diakses menggunakan Android
Adaptasi dari riset (Lutfi et al., 2021) (Puruwita et al., 2022)

4 Efisiensi

5 Pemeliharaan

Tabel 1. Kisi — kisi Instrumen Isi/Materi
No | Aspek Penilaian | Indikator
Kesesuaian materi dengan kebutuhan PKL siswa SMK
Keakuratan dan faktualitas materi
Relevansi dan ketepatan konten terhadap kegiatan PKL
Tingkat kejelasan dan pemahaman materi

1 Isi Materi
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Kelengkapan dan keterkaitan materi dengan praktik di
lapangan

Sebagai alat bantu dalam memonitoring dan evaluasi PKL
Meminimalkan kesalahan dan misinterpretasi dalam
2 Kebermanfaatan | pelaporan PKL

Memudahkan dosen dalam memberikan arahan dan
feedback kepada siswa selama PKL

Adaptasi dari riset (Sudana et al., 2019)(Hariyani et al., 2021)

Tabel 3. Kisi — kisi Instrumen Praktisi Pembelajaran
No | Aspek Penilaian | Indikator
Keterbacaan teks
1 Komunikasi Visual | Kombinasi warna pada aplikasi
Kejelasan tombol perintah / navigasi
Keandalan fitur monitoring
2 Fungsionalitas Kelengkapan fitur yang mendukung kebutuhan PKL
Kemudahan akses dan penggunaan
Memudahkan guru dalam memonitoring dan memberikan
arahan kepada siswa selama PKL
Meminimalkan kesalahan dan misinterpretasi dalam
pelaporan PKL
Adaptasi dari riset (Yuningtyas et al., 2023) (Puruwita et al., 2022)

3 Kebermanfaatan

Sebelum digunakan, instrumen yang disiapkan untuk masing-masing validator
divalidasi melalui konsultasi dengan pakar di bidangnya. Proses validasi ini melibatkan
pemilihan seorang ahli untuk setiap jenis instrumen, yang kemudian diajak berdiskusi
mengenai item-item yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam konteks penelitian
ini, dosen pembimbing bertindak sebagai pakar yang memberikan masukan selama
proses validasi instrumen (Sugiyono, 2018).

Data yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis, terutama angket evaluasi
produk sistem monitoring PKL bagi siswa SMK, menggunakan teknik deskriptif
berdasarkan penilaian rata-rata persentase dari total hasil validasi (Andriyani & Suniasih,
2021). Analisis kelayakan produk ini mensyaratkan skor persentase minimal 63% agar
produk tersebut dianggap layak sebagai sistem yang dapat dioperasikan untuk
mendukung aktivitas PKL. Tabel 4 berikut menunjukkan konversi kriteria kelayakan
produk yang diadopsi dari penelitian (Lund & Karlsen, 2020).

Table 4. Software eligibility criteria

Percentage Qualification Decision
82-100%  Very good Very Eligible
63 —81% Good Eligible

44 — 62% Enough Less Eligible
25 -43% Deficient Not Eligible

Tahapan planning menjadi langkah awal pengembangan produk sistem
monitoring praktik kerja lapangan (PKL). Data berhasil dikumpulkan melalui observasi
dan wawancara, seperti hasil observasi terakhir yang dilakukan pada sebuah sesi
pembekalan bagi siswa SMK yang akan magang atau praktik kerja lapangan (PKL) di
perusahaan.

Tahap perencanaan fokus pada kenapa dibutuhkannya sistem yang akan
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dibangun. Sistem Monitoring Praktik Kerja Lapangan di SMK Negeri 1 Gesi dirancang
untuk mempermudah guru pembimbing memonitoring, evaluasi, dan mempermudah
siswa dalam pengisian kegiatan harian PKL. Hal ini dapat terjawab dengan melakukan
identifikasi permasalahan- permasalahan yang terjadi. Adanya permintaan akan sistem
(system request) merupakan jawaban atas permasalahan yang ada. Dalam
pelaksanaannya, dilakukan observasi pada sistem berjalan, wawancara kepada
pemangku kepentingan .Pada penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan observasi
standard operation procedure (SOP) yang sudah berlaku di SMK Negeri 1 Gesi dan
wawancara dengan narasumber yaitu wakil Humas selaku penanggung jawab PKL,guru
pembimbing dan juga siswa yang ada di SMK Negeri 1 Gesi terkait tentang bagaimana
prosedur ataupun kesulitan dalam pelaksanaanya. Kemudian, data yang dikumpulkan
dari observasi SOP dan wawancara dilaporkan ke atasan untuk analisis dan evaluasi.
Setelah data dari observasi SOP dan wawancara dikelompokkan dan dilaporkan ke
atasan, dilakukan analisis dan evaluasi yang komprehensif untuk mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi proses, serta mengidentifikasi area-area yang memerlukan
perbaikan. Hasil analisis dan evaluasi ini digunakan untuk mengajukan rekomendasi dan
rencana perbaikan yang relevan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas SOP, serta
memastikan bahwa proses terus berjalan dengan efisien dan efektif.

Analisis sistem bertujuan untuk mengetahui kelemahan atau kendala yang
ditemukan pada sistem yang berjalan saat ini, guna untuk memperoleh gambaran yang
lebih jelas dan akurat tentang sistem yang ada. Dengan demikian, perbaikan atau sistem
baru dapat dikembangkan untuk mengatasi masalah yang ada dan meningkatkan
efisiensi dan efektivitas sistem secara keseluruhan. Selain itu, analisis sistem juga dapat
membantu dalam mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian lebih lanjut dan
mempengaruhi keputusan strategis yang lebih baik dalam pengembangan sistem di
masa depan.

Berdasarkan observasi di lapangan terdapat gambaran secara ringkas tentang
sistem yang berjalan pada Sistem Monitoring Praktik Kerja Lapangan SMK Negeri 1
Gesi, dimana sistem yang digunakan masih manual. Pelaksanaan PKL dilakukan
selama 6 (enam) bulan, sedangkan guru pembimbing melakukan monitoring hanya 1
bulan sekali ke lokasi. Sehingga kesulitan guru pembimbing mendapatkan informasi
tentang siswa apakah masuk atau tidak, apakah di lokasi benar-benar serius
mengerjakan tugasnya, guru pembimbing juga kesulitan dalam melakukan evaluasi
terhadap siswa. Siswa melakukan pengisian sendiri dalam bentuk sebuah buku jurnal.
Sehingga sering terjadi ketidakjujuran siswa dalam melakukan pengisian absen serta
jurnal kegiatan, hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang prosedur
pengisian absen dan jurnal kegiatan, serta kurangnya motivasi dan supervisi yang cukup
dari guru dan institusi pendidikan.

Sementara itu, dari hasil wawancara dan pengamatan terbaru terhadap
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di SMK, tampak bahwa sistem monitoring
yang digunakan masih kurang variatif dan cenderung konvensional, hanya
mengandalkan catatan manual dan laporan fisik. Padahal, hampir semua siswa sudah
akrab dengan teknologi karena kebiasaan menggunakan smartphone. Dari sudut
pandang guru pembimbing PKL, hal ini membuka peluang besar untuk
mengintegrasikan sistem monitoring yang lebih canggih, seperti aplikasi mobile
interaktif, platform berbasis web, dan teknologi cloud yang bisa meredefinisi cara siswa
melaporkan dan mengakses data PKL. Integrasi teknologi ini tidak hanya relevan tetapi
juga sangat potensial untuk meningkatkan keefektifan monitoring, memungkinkan siswa
mendokumentasikan kegiatan PKL mereka dalam format yang lebih dinamis dan
terorganisir. Terlebih lagi, dari sudut pandang guru pembimbing, melihat bahwa dengan
menggabungkan sistem ini dengan pendekatan digital yang mengutamakan keaktifan
siswa dalam melaporkan dan memantau perkembangan PKL mereka, bisa menciptakan
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pengalaman yang lebih mendalam dan menarik. Hal ini akan memperkaya metode
pelaporan, serta mendukung pengembangan keterampilan kritis dan analitis siswa
dalam menjalani PKL secara lebih efektif. Dengan sistem monitoring yang terintegrasi
dengan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), saya dapat lebih mudah memantau
kemajuan siswa, memberikan umpan balik secara real-time, dan memastikan bahwa
tujuan PKL tercapai dengan lebih baik.

Melihat situasi ini, terdapat peluang besar untuk mengembangkan software
sistem monitoring PKL bagi siswa SMK. Dengan memanfaatkan aplikasi mobile
interaktif, platform berbasis web, dan teknologi cloud, sistem monitoring ini dapat
meningkatkan efektivitas pelaporan dan pengawasan. Integrasi teknologi ini
memungkinkan siswa untuk mendokumentasikan kegiatan PKL mereka dengan lebih
dinamis dan terorganisir. Bagi guru pembimbing, sistem ini akan mempermudah
pemantauan kemajuan siswa, memberikan umpan balik secara real-time, dan
memastikan pencapaian tujuan PKL dengan lebih baik. Pengembangan software ini
akan mendukung siswa dan guru dalam menjalani dan mengawasi aktivitas PKL secara
lebih efektif dan efisien.

Setelah itu, tahapan yang harus dilalui adalah tahap desain, pada tahap ini
temuan yang berhasil teridentifikasi pada tahap perencanaan mulai diwujudkan dalam
bentuk rancangan software sebelum dikembangkan ke dalam bentuk prototipe.
Sebagaimana diketahui bahwa pada tahap ini, fokus utama adalah pada perancangan
struktur, desain sistem, dan antarmuka pengguna. Tahap ini mengubah kebutuhan
sistem yang diidentifikasi pada tahap analisis menjadi desain yang dapat dikembangkan
pada tahap selanjutnya.

Setelah desain dan relasi sistem selesai dibangun, langkah selanjutnya adalah
tahap pengembangan (development). Pada tahap ini, dilakukan proses pengembangan
software sistem monitoring PKL bagi siswa SMK. Tahap ini dimulai dengan menyiapkan
berbagai materi yang diperlukan, tidak hanya dalam bentuk teks naratif, tetapi juga
dalam bentuk video, grafik, dan penulisan jurnal harian siswa yang sedang PKL sebagai
bentuk kontrol terhadap aktivitas mereka. Berikut adalah ilustrasi hasil produk software

sistem monitoring PKL yang telah dikembangkan.
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Gambar 2. Produk Software Sistem Monitoring PKL siswa SMK

Software sistem monitoring PKL kemudian diuji oleh para ahli dan praktisi melalui
uji alpha. Hasil validasi yang dilakukan oleh para ahli tersebut dijelaskan pada tabel

berikut ini.
Tabel 5. Hasil Uji Alpha
No Validator Rerata Hasil Kualifikasi Keputusan
Validasi (%)

1. Ahli  Software | / 95% Very Good

Media | Very Eligible
2. Ahli Software 1l / 91% Very Good

Media Il
3. Ahli Materi | 94% Very Good Verv Eligible
4, Guru SMK | 97% Very Good yHElg
5. Guru SMK I 94% Very Good Verv Eligible
6. Guru SMK I 91% Very Good y EIg
Rerata Total Hasil Uji Alpha  94% Very Good Very Eligible
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Hasil validasi atau uji alpha untuk produk sistem monitoring PKL siswa SMK
menunjukkan hasil yang sangat baik. Uji alpha yang dilakukan oleh para ahli dan praktisi
mengevaluasi kualitas dan kelayakan sistem. Ahli Software | memberikan penilaian
sebesar 95%, Ahli Software Il sebesar 91%, dan Ahli Materi | sebesar 94%, semuanya
dengan kualifikasi "Very Good" dan keputusan "Very Eligible" untuk dua dari tiga ahli
tersebut. Sementara itu, Guru SMK | memberikan penilaian sebesar 97%, Guru SMK ||
sebesar 94%, dan Guru SMK |l sebesar 91%, semuanya juga dengan kualifikasi "Very
Good" dan keputusan "Very Eligible" untuk satu dari tiga guru tersebut. Rata-rata total
hasil uji alpha adalah 94%, dengan kualifikasi "Very Good" dan keputusan "Very
Eligible”, menunjukkan bahwa produk sistem monitoring PKL siswa SMK sangat baik
dan layak digunakan untuk mendukung aktivitas PKL.

Berdasarkan analisis kebutuhan serta penilaian dari para ahli dan guru SMK,
dapat disimpulkan bahwa software sistem monitoring PKL untuk siswa SMK yang
dikembangkan telah terbukti valid dan layak digunakan untuk mendukung kegiatan PKL
siswa. Sistem ini layak karena beberapa faktor. Pertama, sistem monitoring ini unik dan
inovatif, karena belum ada sistem khusus yang digunakan untuk proses PKL siswa,
terutama dalam pelaporan harian. Kedua, sistem ini kompatibel dengan berbagai
teknologi, termasuk website, laptop, dan Android. Ketiga, sistem ini dikembangkan
berdasarkan analisis kebutuhan, sehingga dapat menjadi solusi untuk masalah praktik
siswa SMK, mempermudah siswa dalam mengumpulkan laporan kegiatan PKL, dan
membantu guru dalam mengoreksi laporan dan pekerjaan siswa selama PKL.

Hasil validasi atau uji alpha untuk sistem monitoring PKL menunjukkan hasil yang
sangat baik. Para ahli sistem dan materi menilai bahwa sistem monitoring ini termasuk
dalam kategori layak dan efektif. Validator berpendapat bahwa sistem monitoring yang
interaktif mampu meningkatkan keterlibatan dan tanggung jawab siswa selama PKL. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi interaktif
dalam monitoring dapat meningkatkan motivasi dan akurasi laporan siswa (Azis et al.,
2020). Dengan demikian, sistem ini tidak hanya layak digunakan tetapi juga dapat
diandalkan dalam memantau aktivitas PKL secara real-time.

Pengembangan sistem monitoring PKL ini dilakukan dengan memperhatikan
kebutuhan pengguna, baik siswa maupun guru pembimbing. Sistem ini dirancang untuk
memfasilitasi pelaporan aktivitas secara real-time dan akurat, memberikan stimulus
kepada siswa untuk melaporkan aktivitas mereka secara aktif dan tepat waktu. Seperti
yang dinyatakan oleh (Bestin et al.,, 2023), sistem yang dirancang berdasarkan
kebutuhan pengguna dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pelaporan
serta pemantauan aktivitas. Dengan adanya fitur pelaporan yang user-friendly, siswa
merasa lebih termotivasi untuk mengisi jurnal harian mereka dengan jujur.

Keunggulan sistem monitoring PKL ini terletak pada kemampuannya untuk
mengembangkan keterampilan manajemen waktu dan tanggung jawab siswa. Sistem ini
mempermudah guru pembimbing dalam memantau dan mengevaluasi kinerja siswa
secara lebih efektif dan real-time, yang sebelumnya sulit dilakukan dengan metode
manual (Ilmi et al., 2023). Selain itu, observasi lapangan menunjukkan bahwa siswa
lebih bertanggung jawab dalam melaporkan aktivitas mereka karena mengetahui bahwa
laporan mereka akan ditinjau secara rutin oleh guru pembimbing.

Integrasi teknologi dalam sistem monitoring PKL ini memungkinkan akses yang
mudah dan fleksibel bagi siswa dan guru pembimbing. Sistem ini dapat diakses melalui
perangkat mobile dan platform berbasis web, yang memudahkan siswa dalam
melaporkan kegiatan mereka kapan saja dan di mana saja. Menurut penelitian oleh
(Scheiter, 2021), integrasi teknologi dalam proses monitoring dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pelaporan. Dengan demikian, sistem monitoring PKL yang
dikembangkan tidak hanya relevan dengan kebutuhan zaman, tetapi juga sangat
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potensial untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan PKL secara keseluruhan (De Wet
et al., 2016). Penggunaan teknologi ini memberikan kemudahan bagi guru pembimbing
untuk memberikan umpan balik secara real-time, yang sangat berharga dalam proses
pembelajaran dan pengembangan keterampilan siswa (Ghosh et al., 2021).

Kelayakan dan kualitas sistem monitoring PKL ini sangat diperhatikan selama
proses pengembangan. Sistem yang baik harus mampu menyampaikan informasi
dengan jelas, mendukung pelaporan dalam berbagai format, dan mudah digunakan oleh
siswa dan guru pembimbing. Dalam penelitian ini, aspek-aspek tersebut telah
diperhatikan dengan seksama sehingga sistem dinilai layak dan valid. Pengembang
memastikan bahwa setiap fitur dalam sistem ini mendukung kebutuhan monitoring PKL
secara efektif (Sari Darti & Rahdiyanta, 2023). Sebagaimana diungkpakan oleh (Saputri
et al., 2020) yang menyatakan bahwa setiap produk baik itu software maupun hardware
yang akan digunakan untuk aktivitas pembelajaran, harus memenuhi kriteria tertentu
untuk dianggap layak dan valid.

Keunggulan produk sistem monitoring PKL ini tidak hanya terletak pada
integrasinya dengan teknologi, tetapi juga pada fitur-fitur interaktif yang mendukung
pelaporan dan penilaian secara real-time. Sistem ini dilengkapi dengan berbagai
komponen seperti teks, grafis, video, dan penulisan jurnal harian yang membantu siswa
mendokumentasikan kegiatan mereka dengan mudah dan akurat (Mindarti et al., 2022).
Dalam konteks keberlangsungan PKL, sistem ini akan snagat bisa membantu siswa
mengembangkan keterampilan manajemen waktu dan tanggung jawab, yang sangat
penting dalam dunia kerja (Sitanggang, 2020). Sistem ini juga memotivasi siswa untuk
belajar lebih giat dan melaporkan kegiatan mereka dengan lebih baik (Nahriana &
Arfandi, 2020)

Penelitian yang dilakukan oleh (Febriani et al., 2022) bertujuan untuk merancang
sistem informasi monitoring praktik kerja lapangan (PKL) berbasis web di SMK Negeri 1
Sintuk Toboh Gadang. Implementasi sistem ini memungkinkan pemantauan, evaluasi,
dan penilaian yang lebih efektif terhadap kegiatan PKL siswa. Selain itu, penelitian oleh
(Pitriyana et al., 2024) tentang perancangan sistem informasi manajemen praktik kerja
lapangan (PKL) berbasis web di SMK Negeri 1 Bungo juga memberikan kontribusi dalam
memahami pentingnya pelatihan yang terarah dan sistematis dalam memenuhi
kebutuhan tenaga terampil di berbagai bidang. Seperti diketahui bahwa evaluasi laporan
Praktik Kerja Lapangan (PKL) siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah tahap
krusial untuk memastikan bahwa siswa telah mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan selama PKL. Penelitian oleh (Haryani & Sunarto, 2021) menggarisbawahi
pentingnya evaluasi program PKL dengan menganalisis manajemen pelaksanaan,
efektivitas program, serta faktor pendukung dan penghambatnya. Selain itu, (Ilmi et al.,
2023) menekankan pentingnya monitoring dan evaluasi siswa selama PKL untuk
memastikan kesesuaian kegiatan dengan kurikulum yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, evaluasi laporan PKL siswa SMK harus mencakup aspek akademis serta
manajemen dan implementasi program PKL secara keseluruhan.

Dalam evaluasi laporan PKL siswa SMK, penggunaan metode evaluasi yang
tepat sangat penting untuk mengidentifikasi pencapaian siswa selama PKL. (Yondri et
al., 2020) menekankan pentingnya alat dan metodologi evaluasi yang sesuai untuk
mengidentifikasi apa yang siswa pelajari baik secara konseptual maupun prosedural.
(Rebia et al., 2023) juga menunjukkan bahwa evaluasi pada akhir siklus pembelajaran,
seperti ujian tengah semester atau ujian akhir semester, dapat menjadi metode evaluasi
yang efektif. Dengan demikian, evaluasi laporan PKL siswa SMK yang komprehensif
dan menggunakan metode evaluasi yang tepat dapat memastikan pencapaian tujuan
pembelajaran PKL dan kesiapan siswa menghadapi dunia kerja.

Dengan adanya penelitian-penelitian tersebut, kontribusi riset relevan mengenai
sistem monitoring praktek kerja lapangan siswa SMK berbasis TIK semakin terlihat jelas.
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Sistem informasi yang dirancang dapat membantu sekolah dalam memetakan lokasi
praktek kerja industri, memudahkan siswa dalam mendapatkan informasi terkait PKL,
serta meningkatkan efektivitas pemantauan, evaluasi, dan penilaian terhadap kegiatan
PKL siswa (Suwandi et al.,, 2022)(Ohara et al., 2020). Dengan demikian, riset ini
memberikan dasar bagi pengembangan strategi dan kebijakan pendidikan yang lebih
efektif di masa mendatang untuk meningkatkan kualitas pendidikan kejuruan di
Indonesia, khususnya dalam hal persiapan siswa SMK menghadapi dunia kerja.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diakui. Fokus utama dari
penelitian ini adalah pengembangan produk dan penilaian kelayakan sistem melalui uji
alpa, dan belum sampai pada tahap pengujian keefektifan dan dampaknya terhadap
peningkatan keterampilan, manajemen waktu bahkan tingkat kreativitas siswa secara
keseluruhan. Meskipun demikian, implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa
sistem monitoring PKL yang dikembangkan memiliki potensi besar untuk membantu
siswa mengembangkan keterampilan manajemen dan tanggung jawab yang penting
(Soenatrto et al., 2020). Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas
sistem ini dalam jangka panjang dan bagaimana sistem ini dapat diintegrasikan lebih
lanjut dalam proses pendidikan di SMK. Dengan adanya sistem monitoring ini,
diharapkan siswa dapat lebih mandiri dan bertanggung jawab dalam melaksanakan
PKL, sementara guru pembimbing dapat memberikan bimbingan dan evaluasi yang
lebih tepat waktu dan akurat.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan yang disampaikan dan analisis permasalahan yang diangkat,
dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan ini telah berhasil menciptakan
sebuah perangkat lunak dalam bentuk sistem informasi untuk monitoring kegiatan
Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Kelayakan produk ini sangat bergantung pada dukungan berbagai komponen dalam
desain sistem informasi yang interaktif dan dinamis. Di masa mendatang, diharapkan
produk ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam memfasilitasi dan
mengoptimalkan aktivitas pelaporan PKL siswa. Selain itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk menggunakan sistem informasi ini sebagai dasar dalam menguiji
tingkat keefektifan dan dampaknya terhadap berbagai kemampuan dan keterampilan
yang dibutuhkan oleh siswa SMK
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